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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi question student have dan media
powerpoint pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain control group pretest and posttest. Populasi penelitian ini seluruh
siswa kelas VIII. Penentuan sampel dengan cluster random sampling. Siswa kelas VIIIA sebagai
eksperimen dan siswa kelas VIIIB sebagai kontrol. Data berupa nilai pretest, aktivitas danhasil
belajar siswa,diperoleh dengan metodetesdan observasi. Nilai pretest dan hasil belajar siswa
dianalisis dengan uji t. Aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif.Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata jumlah siswa aktif dan sangat aktif kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kontrol, yaitu 86,87% > 76,04%. Hasil uji t hasil belajar siswa menunjukkan thiung 2,38 lebih tinggi
daripada twbe 2,30, artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan
daripada kontrol. Ketuntasan belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kontrol yaitu 90,9% >
81,3%. Simpulan penelitian ini adalahstrategi question student have dan media powerpoint efektif
diterapkan pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

Abstract

This research aimed to identify the effectiveness of questioning strategy by students (question student have
(QSH); and powerpoint for the structure and function of plant tissues learning materials. This research was
experimental research with pretest and posttest group design. Population of this study were all Grade VIII
students. Samples was taken by cluster random sampling. Students of VIIIA were treated as experiment class
whereas Students of VIIIB as control. The data were pretest scores, students’ activity and learning outcomes,
taken by test and observation. The pretest scores and learning outcomes were analyzed by t test whereas
students’ activity was analyzed by quantitative description. The results showed the average score of active and
very active students of experiment class were higher than that of control, 86,87% > 76,04%. The average
learning outcomes of experiment class were higher than that of control. The experiment class’ learning
completion score was higher than that of control, 90,9% > 81,3%. The conclusion was the questioning
strategy and powerpoint were effectively applied on the material of the plant’s structure and function.
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PENDAHULUAN

Biologi merupakan salah satu bidang ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari
makhluk hidup dan lingkungan sekitar serta
yang terjadi
keduanya. Dalam  mempelajari  biologi
hendaknya siswa belajar secara aktif. Menurut

kejadian dalam hubungan

Zaini et al. (2007) ketika siswa belajar secara
aktif berarti
pembelajaran.Sesuai pendapat tersebut berarti
siswa hendaknya aktif melakukan aktivitas

mereka mendominasi aktivitas

tanya jawab kepada guru atau siswa lain,

berdiskusi  memecahkan  persoalan  dan
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam

kehidupan sehari-hari.

Materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan memerlukan pemahaman karena
mempelajari  struktur dan jaringan pada

tumbuhan yang tidak bisa dilihat dengan mata
secara langsung. Berdasarkan wawancara
dengan guru IPA di SMP Muhammadiyah
Suruh diketahui bahwa nilai ulangan materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 2 tahun
terakhir kelas
belajarnya rendah. Rata-rata nilai pada tahun
ajaran 2009/2010 60,09 dengan ketuntasan
belajar 48,62%. Sedangkan pada tahun ajaran
2010/2011 rata-ratanya 64,28 dengan
ketuntasan 47,96%. Rendahnya hasil tersebut
dikarenakan pembelajaran dilaksanakan

rata-rata dan  ketuntasan

menggunakan metode ceramah dan diskusi
dengan media charta.Media charta ukurannya
kecil sehingga tidak terlihat jelas oleh siswa yang
duduk di belakang. Hal tersebut menyebabkan
sebagian siswa tidak fokus, bosan dan asyik
bermain sendiri. Sebagian siswa juga tidak

berani mengajukan pertanyaan dan
mengungkapkan pendapat kepadaguru sehingga
ada sebagiansiswa yangbelum
memahamimateristrukturdan fungsi jaringan
tumbuhan. Di SMP Muhammadiyah Suruh
terdapat LCD yang belum dimanfaatkan secara
maksimal dalam pembelajaran IPA.

Salah satu strategi belajar aktif adalah
strategi question student have(QSH). Menurut
Hartono  (2008), QSH

pembelajaran intinyamengumpulkan pertanyaan

strategi dalam
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siswa secara tertulis.
dikumpulkan tentang materi
dipahami oleh

dapatmembantu

Pertanyaan yang
yang belum
siswa. Strategi ini
siswa yang kurang berani
mengungkapkan pertanyaan, pendapat atau
keinginan melalui percakapan. Strategi ini cocok
diterapkan dengan metode diskusi. Diskusi
dalam hal ini yaitu membahas bersama
pertanyaan yang telah dikumpulkan untuk
menemukan jawaban yang tepat. Penelitian
Suciati (2007) bahwa

pembelajaran menggunakan pertanyaan dapat

menyimpulkan

berpotensi  meningkatkan  aktivitas = dan
partisipasi siswa, membangkitkan minat dan
rasa ingin tahu siswa dan mengembangkan pola
serta cara berfikir aktif siswa.

SMP Muhammadiyah Suruh memiliki
LCD yang

menyajikan

untuk
Media
powerpointadalah software yang dibuat dan
microsoft,

dapat  dimanfaatkan

media  powerpoint.
dikembangkan oleh perusahaan

merupakan salah satu program berbasis
multimedia. Media ini dapat menyajikan teks,
gambar, animasi, audio dan video sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik. Cara
penyajiannya dapat diatur sehingga semua siswa
dapat melihat dengan jelas. Penelitian Musyahid
(2008) slide
presentasi dan media asli dapat meningkatkan

ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar

membuktikan bahwa media

siswa kelas eksperimen 97% sedangkan kelas
kontrol 72,2%.

Berdasarkan wuraian di atas, ternyata
strategi QSH dapatmembantu siswa
mengungkapkan pertanyaan, pendapat atau

keinginan melalui tulisan. Media powerpoint
menjadikan  pembelajaran lebih  menarik.
Apakah strategi QSH dan media powerpoint
dapat diterapkan pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan maka efektivitas strategi
QSH dan media powerpoint perlu diuji. Tujuan
penelitian ini untuk mengukur efektivitasstrategi
question student havedan media powerpoint pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain control group pretest
and posttest. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
Suruh tahun ajaran 2011/2012 sebanyak3 kelas.
Sampel penelitian ditentukan dengan teknik
cluster random sampling. Siswa kelas VIIIA
sebagai eksperimen sedangkan siswa kelas VIIIB
sebagai kontrol. Variabel bebas penelitian ini
adalah pembelajaran menggunakan strategi
QSH dan media powerpoint serta pembelajaran
menggunakan metode ceramah dan diskusi
dengan media charta.Variabel terikat penelitian
ini yaitu hasil belajar dan aktivitas siswa.
Variabel kendalipenelitian ini adalah guru serta
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
Data berupa nilai pretest, aktivitas dan hasil
belajar siswa, yang diperoleh dengan metode tes
dan observasi. Nilai pretest dan hasil belajar

siswa diuji dengan wuji t. Aktivitas siswa
dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa diperoleh dari hasil

observasi aktivitas siswa selama pembelajaran.
Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan
metode ceramah dan diskusi disertai charta
sedangkan kelas
strategi QSH powerpoint.
Pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas

eksperimen menggunakan
dan media
berpengaruh pada aktivitas siswa. Berdasarkan
hasil analisis aktivitas siswa diketahui bahwa
pada pertemuan awal jumlah siswa aktif dan
sangat aktif kelas kontrol dan eksperimen tidak
berbeda jauh yaitu 71,88% dan 75,80%. Hal ini
terjadi karena pada kelas kontrol siswa sudah
terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan
oleh guru. Sedangkan siswa kelas eksperimen
untuk
pembelajaran dengan strategi QSH. Setelah
terbiasa dengan strategi QSH, siswa Kkelas
eksperimen dapat menjadi lebih aktif daripada

pertama kalinya melaksanakan

kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat bahwa pada
pertemuan akhir, jumlah siswa aktif dan sangat
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aktif kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol yaitu 97,00% > 81,25%.

Hasil juga
menunjukkan bahwa rata-rata persentase jumlah

analisis  aktivitas siswa
siswa aktif dan sangat aktif kelas kontrol lebih
rendah daripada kelas eksperimen yaitu 76,04%
< 86,87%. Rendahnya aktivitas siswa kelas
kontrol dikarenakan perbedaan yang cukup
besar antara aktivitas siswa kelas kontrol dan
eksperimen pada aspek membawa referensi,
memperhatikan dan mencatat penjelasan guru
serta mencatat jawaban hasil diskusi ataupun
tanya jawab yang disajikan pada Tabel 1. Pada
kelas kontrol siswa yang membawa referensi
79,51%
92,93%. Siswa yang memperhatikan penjelasan

sedangkan pada kelas eksperimen
guru pada kelas kontrol 85,42% sedangkan pada
kelas eksperimen 90,24%. Siswa yang aktif
mencatat pada kelas kontrol 84,03% sedangkan
pada kelas eksperimen 91,25%. Siswa yang
menulis jawaban hasil diskusi pada kelas kontrol
76,04%
86,20%.

Tingginya persentase jumlah siswa kelas

sedangkan pada kelas eksperimen

eksperimen yang memperhatikan penjelasan
guru karena pembelajaran di kelas eksperimen
Media
powerpoint dapat menarik perhatian siswa

memanfaatkan media powerpoint.
karena dapat menyajikan teks dan gambar
disertai dengan animasi. Animasi dan kreasi teks
serta gambar penampang melintang akar, batang
dan daun pada tayangan powerpoint dapat
menjadikan siswa penasaran dengan materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Jadi
siswa memperhatikan dengan seksama ketika
guru menjelaskan materi tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Anonim (2009) bahwa
penyajian media powerpoint yang menarik
dapat menjadikan anak lebih terangsang untuk
mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan
ajar yang tersaji.
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Tabel 1 Aktivitas siswa kelas kontrol

dan eksperimen pada aspek membawa

referensi,

memperhatikan dan mencatat penjelasan guru serta menulis jawaban hasil diskusi ataupun

Aspek yang diamati

Persentase

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Membawa referensi 79,51 92,93
Memperhatikan penjelasan guru 85,42 90,24
Mencatat penjelasan guru 84,03 91,25
Menulis jawaban hasil diskusi / tanya jawab 76,04 86,20
Hasil analisis aktivitas siswa kelas mengulang aktivitas yang sama di setiap

eksperimen pada setiap aspeknya menunjukkan
bahwa 62,29% siswa aktif membuat, menulis
dan menempel pertanyaan di papan tulis;
53,87%
mengemukakan pendapat. Tingginya persentase

menjawab pertanyaan dan 54,21%

siswa yang aktif membuat, menulis dan

menempel pertanyaan dikarenakan siswa bebas
membuat pertanyaan dan dapat
Hal

dengan pendapat Zaini et al. (2007) bahwa

segera

mengajukan pertanyaannya. ini sesuai
strategi QSH menuntut siswa aktif terutama
dalam hal bertanya. Sesuai dengan penelitian
Nurhayati e al. (2009) yang menyimpulkan
bahwa adanya strategi QSH, siswa yang merasa
telah

dipelajari dapat mengajukan pertanyaan secara

belum paham dengan materi yang

tertulis kepada guru sehingga siswa yang malu
bertanya secara lisan tidak perlu khawatir
mengajukan pertanyaan.

siswa

Rendahnya  persentase

yang
menjawab pertanyaan dan mengemukakan
pendapat pada penelitian ini dikarenakan
kegiatan menjawab pertanyaan dan
mengemukakan pendapat belum merupakan
kebiasaan siswa. Oleh karena itu, walaupun
guru meminta siswa menjawab ataupun
berpendapat siswa tetap tidak segera menjawab
ataupun mengemukakan pendapatnya. Kegiatan
menjawab pertanyaan dan mengemukakan
pendapat dapat mengembangkan mental dan
cara berpikir kreatif siswa dalam menemukan
jawaban dengan kalimatnya sendiri. Kegiatan
tersebut perlu dibiasakan dalam pembelajaran
takut untuk
menjawab pertanyaan ataupun berpendapat. Hal

ini didukung oleh pendapat Bond (2007) bahwa

sehingga siswa tidak merasa
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pembelajaran dapat mengembangkan perilaku
yang diinginkan. Jika budaya menjawab
pertanyaan dan berpendapat di kelas sudah
terbentuk maka siswa tidak akan takut atau
malu dan merasa nyaman untuk menjawab
pertanyaan guru atau siswa lain dan
mengemukakan pendapatnya. Sejalan dengan
pernyataan Hasibuan dalam Pujiastuti (2008)
bahwa guru harus dapat melatih keberanian
siswa dalam mengemukakan pendapatnya atau
hanya sekedar bertanya.

Pada proses penerapan strategi QSH,
semakin banyak jumlah referensi yang dibawa
siswa maka semakin sedikit jumlah pertanyaan
yang diajukan. Hal ini dikarenakan ketika siswa
membuat pertanyaan, siswa membaca lagi
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
pada referensi Saat
membaca kembali, tanpa disadari siswa telah
yang
mengetahui hal yang belum dipahami. Siswa

yang membawa 3 referensi lebih memahami

yang dibawa. siswa

mengingat memori tersimpan  dan

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
sehingga pertanyaan yang diajukan sedikit.
Siswa tersebut juga dapat membantu menjawab
pertanyaan kelompok lain.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai
posttest. Hasil belajar siswa kelas kontrol dan
eksperimen disajikan pada Tabel 2. Siswa
dikatakan tuntas jika hasil belajar siswa > 70.
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa ketuntasan
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, yaitu 90,9% > 81,3%.
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Tabel 2Hasil belajar siswa

Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Tertinggi 95,0 95,0
Terendah 55,0 60,0
Rata-rata 75,2 80,3
jumlah siswa yang tuntas 26 30
jumlah siswa tidak tuntas 6 3
% ketuntasan belajar klasikal 81,3 90,9

Hasil perhitungan uji t hasil belajar siswa
diperoleh thirung 2,38 dan tuwpe 2,30, artinya rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih

tinggi secara signifikan daripada kontrol.

Tingginya hasil belajar siswa kelas
eksperimen disebabkan karena pada kelas
eksperimen memanfaatkan media powerpoint
dan menerapkan strategi pembelajaran QSH
yang dilengkapi dengan diskusi kelompok.
Dalam proses pembelajaran, siswa mengamati
tayangan powerpoint yang berisi struktur
penampang melintang akar, batang dan daun
yang tidak dapat dilihat langsung dengan mata
telanjang. Gambar tersebut dapat mengatasi
siswa  sehingga

keterbatasan  pengamatan

membantu memperjelas pemahaman siswa
tentang struktur penampang melintang akar,
batang dan daun. Hal ini sesuai dengan
pendapat Anonim (2009) bahwa penyajian
materi visual

secara dapat memperjelas

pemahaman siswa karena pesan informasi
secara visual mudah dipahami siswa. Sesuai
Hartono (2008) bahwa
penambahan visual pada proses pembelajaran

dapat menaikkan ingatan sampai 171% dari

dengan pendapat

ingatan semula. Dengan penambahan visualdi
samping audiodalam pembelajaran, kesan yang
masuk dalam diri siswa semakin kuat sehingga
dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan
hanya menggunakan audio (pendengaran) saja.
Artinya pembelajaran yang menggunakan media
visual seperti gambar penampang melintang
akar, batang dan daun yang disajikan melalui
powerpoint dapat membantu pemahaman siswa
terhadap materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan.

Pada proses penerapan strategi QSH,
masing-masing siswa dalam tiap kelompok
dituntut untuk membuat pertanyaan (maksimal
3 pertanyaan) tentang hal yang belum dipahami

struktur
Pertanyaan yang dibuat

dari materi dan fungsi jaringan
tidak
sekedar sembarang pertanyaan dalam jumlah
yang Ketika

pertanyaan, siswa mencari tahu hal yang belum

tumbuhan.

banyak. siswa  membuat
dipahami dengan membaca dan mengingat
kembali materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan yang telah dipelajari sehingga tanpa
disadari siswa telah mengingat kembali memori
yang telah tersimpan. Pertanyaan tersebut dapat
membantu siswa lebih memahami materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan sehingga
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
Dapat diartikan bahwa strategi pembelajaran
yang
merupakan salah satu cara yang efektif untuk

mengembangkan cara berpikir dan aktivitas

menggunakan pertanyaan siswa

siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar
siswa pun maksimal. Hal ini sesuai dengan
pendapat James et al. (1984) bahwa pertanyaan
yang dibuat sendiri dapat membantu siswa
dalam memahami materi yang dibaca. Pendapat
ini didukung oleh pernyataan Hasibuan dalam
Pujiastuti (2008) bahwa adanya pertanyaan
dapat mendorong siswa untuk berpikir dan
belajar. Dengan begitu, siswa lebih mudah
menguasai materi atau konsep yang diberikan
dan  kemampuan  berpikir lebih
berkembang. Sejalan dengan itu Chin (2001)

siswa

mengatakan bahwa penggunaan pertanyaan
dalam pembelajaran dapat menjadikan siswa

memperoleh  pengalaman  belajar  secara
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maksimal dan mempunyai keinginan untuk mengingat kembali materi yang telah mereka

mengetahui apa yang belum dipahami atau
dialami siswa.

Pertanyaan yang telah dibuat divoting
oleh
menentukan pertanyaan yang akan diajukan.
Pertanyaan tersebut lalu ditulis di kertas yang

masing-masing kelompok untuk

telah disediakan guru dan ditempelkan di papan
tulis. Pertanyaan tersebut dibahas bersama-sama
dan siswa diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan. Ketika siswa menjawab pertanyaan,
cara berfikir siswa dapat berkembang dalam
mencari jawaban dari setiap pertanyaan yang
diajukan kelompok lain. Siswa juga dapat
mengingat kembali materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan yang telah dipelajari dari
membaca buku paket atau catatannya. Dalam
menjawab pertanyaan, siswa melakukan diskusi
diskusi
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki

kelompok. Kegiatan ini dapat

siswa, menggali pengetahuan dan berfikir
bagaimana cara menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Siswa dapat saling tukar
pendapat dan menemukan jawaban sehingga
siswa yang bersangkutan lebih memahami
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Pujiastuti (2008)
bahwa dengan mencari jawaban lewat buku atau
sumber belajar lain, siswa akan menjadi lebih
aktif dalam belajar, tidak hanya mendengar atau
mendapat informasi dari guru. Hal tersebut
mendorong siswa untuk berpikir dan belajar
sehingga akan lebih mudah menguasai materi
atau konsep yang diberikan dan kemampuan
berfikir siswa akan lebih berkembang. Pendapat
ini didukung oleh pernyataan Deed (2009)
bahwa nilai dan arti menggunakan strategi
pertanyaan adalah tidak sekedar menghendaki
juga
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
diajukan.

banyaknya jumlah pertanyaan tetapi

Kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan
dan berpendapat dapat membantu siswa dalam
memahami materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hartono (2008) bahwa aktivitas siswa dapat
membantu mempertahankan ingatan
dalam waktu yang lama. Jadi siswa dapat

siswa
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pelajari saat pembelajaran dan pada akhirnya
mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal
posttest dari guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan
penyajian materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan melalui tayangan powerpoint dapat
menarik perhatian siswa dan memperjelas
pemahaman siswa tentang struktur penampang
melintang akar, batang dan daun. Strategi QSH
yang dilengkapi dengan diskusi kelompok dapat
dalam hal

dan

meningkatkan aktivitas siswa
bertanya, menjawab pertanyaan
berpendapat. Aktivitas tersebut dapat membantu
siswa dalam mengingat kembali materi struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan. Pada akhirnya
siswa dapat mengerjakan soal posttest dengan
baik. Rata-rata hasil

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol,

belajar siswa kelas
yaitu 80,3 > 75,2. Ketuntasan belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol,
yaitu 90,9% > 81,3% (Tabel 2). Rata-rata jumlah
siswa aktif dan sangat aktif kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 86,87%
> 76,04%. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa pembelajaran dengan strategi QSH dan
media powerpoint efektif diterapkan pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

SIMPULAN

hasil
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa

Berdasarkan penelitian  dan

strategi question student have dan media
powerpoint efektif diterapkan pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Rata
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebit
tinggi daripada kelas kontrol (80,3 > 75,2).
Ketuntasan belajar kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, yaitu 90,9% > 81,3%.
Rata-rata jumlah siswa aktif dan sangat aktif
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol, yaitu 86,87% > 76,04%.
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